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ABSTRAK

ISHAK MAULANA. Pencegahan Penyakit Bintik Putih Ichthyophthirius multifiliis
Pada Ikan Black Molly Poecilla sphenops yang Diberi Pakan Cacing Sutra
Tubificidae Menggunakan Formalin. Dibimbing oleh AMALIA PUTRI FIRDAUSI
dan BUDI DERMAWAN.

Ketersediaan pakan alami cacing sutra dipengaruhi oleh banyaknya bahan
dan limbah organik yang dapat terkontaminasi oleh patogen. Formalin sendiri
efektif digunakan untuk membasmi ektoparasit, namun penggunaanya harus hati-
hati serta pada konsentrasi yang tepat. Tujuan kegiatan problem solving untuk
mendapatkan konsentrasi yang menekan parasit Ichthyophthirius multifiliis dan
prosedur pembilasan yang baik pada pakan alami cacing sutra. Konsentrasi
formalin terdapat 5 konsentrasi dari 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm serta 3 perlakuan
pencucian pakan alami cacing sutra. Mulai dari kontrol (tanpa pembilasan), P1
(pembilasan 1 x), dan P2 (pembilasan 2 x). Berdasarkan metode yang gunakan
konsentrasi terbaik pada uji toksisitas survival rate tiap stadia hidup parasit I.
multifiliis yaitu konsentrasi 50 ppm dan didapatkan nilai encysment rate berkisar
87+11,55 dan excysment rate diangka 100+0%%. Untuk persentase hidup stadia
hidup parasit |. multifiliis (trophont, tomont, theront) adalah 87+11,55% sel trophont,
93+11,55* sel tomont, dan sel theront 8+1,64°. Survival rate ikan black molly
dengan prosedur pencucian cacing sutra terbaik terdapat pada P2 yang tidak
mengalami. Pemberian konsentrasi formalin mulai berpengaruh ketika parasit
memasuki fase theront dan terdapat efek kelangsungan hidup ikan uji ketika pakan
alami cacing sutra tidak dicuci dan dicuci.

Kata kunci: cacing sutra, ektoparasit, formalin, patogen, ppm

ABSTRACT

ISHAK MAULANA. Prevention of White Spot Disease Ichthyophthirius multifiliis
in Black Molly Poecilla sphenops Fish Fed with Tubificidae Silkworm Feed Using
Formalin. Supervised by AMALIA PUTRI FIRDAUSI and BUDI DERMAWAN.

The availability of natural feed for silkworms is influenced by the large
amount of organic materials and waste that can be contaminated by pathogens.
Formalin itself is effectively used to eradicate ectoparasites, but its use must be
careful and must be in the right concentration, so in this case it is necessary to
further research to find out what concentration of formalin can suppress the
Ichthyophthirius multifiliis parasite and a good flushing procedure on the natural
feed of silkworms. The formalin concentrations used were 5 concentrations from
10, 20, 30, 40, and 50 ppm and 3 treatments of natural feed washing of silkworms.
Starting from control (no rinsing), P1 (1 x rinsing), and P2 (2 x rinsing). Rinsing is
done for every 15 minutes with 1 liter of clean water that has been aerated. Based
on the method that used the best concentration in the toxicity test of the survival
rate of each parasitic stadia living I. multifilis, which was a concentration of 50 ppm
and the encysment rate value 87+11.55% and the excysment rate was 100+0%%. For
stadia survival percentage of parasitic |. multifiliis (trophont, tomont, theront) is



ords: ectoparasite, formalin, pathogen, ppm, silkworms

§7ﬂ:1 1.55% of trophont cells, 93+11.55% of tomont cells, and theront cells 8+1.64°.
procedure in P2 which does not experience death.

- Survival of black molly fish with control methods where the best silkworm washing
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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala atas
segala karunia-Nya sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Tema yang
dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan sejak bulan Januari 2024 sampai bulan
Maret 2024 ini ialah Problem solving, dengan judul “Pencegahan Penyakit Bintik
Putih Ichthyophthirius multifiliis Pada Ikan Black Molly Poecilla sphenops yang
Diberi Pakan Cacing Sutra Tubificidae Menggunakan Formalin”.

Terima kasih penulis ucapkan kepada para pembimbing 1 Ibu Amalia Putri
Firdausi, S.Pi., M.Si. pembimbing 2 Bapak Budi Dermawan, S. Pi. dan Bapak Dr.
Wiyoto, S.Pi, M.Sc. selaku Ketua Program Studi Teknologi dan Manajemen
Pembenihan Ikan yang telah membimbing dan banyak memberi saran. Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada pembimbing akademik, moderator seminar,
dan penguji luar komisi pembimbing. Di samping itu, penghargaan penulis
sampaikan kepada Tetra Aquaria selaku perusahaan yang telah memberi izin
sebagai mitra penelitian, beserta Teknisi Laboratorium SV IPB Sukabumi dan rekan
- rekan yang telah membantu selama pengumpulan data penelitian. Ungkapan
terima kasih juga disampaikan kepada ayah, ibu, serta seluruh keluarga yang telah
memberikan dukungan, doa, dan kasih sayangnya.

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi
kemajuan ilmu pengetahuan.

Bogor, Juli 2024

Ishak Maulana
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